
ANALISIS KETEPATAN WAKTU LULUS MAHASISWA 

JURUSAN MATEMATIKA UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

MENGGUNAKAN METODE CHAID 

  

TUGAS AKHIR 

 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh Gelar Ahli Madya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh  

GUSDE MELIS 

NIM.1307497 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI STATISTIKA 

JURUSAN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2016 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

i 

 

ABSTRAK 

Gusde Melis: Analisis Ketepatan Waktu Lulus Mahasiswa Jurusan 

Matematika Universitas Negeri Padang Menggunakan 

Metode CHAID 

 

Lama studi mahasiswa menurut Peraturan Akademik Universitas Negeri 

Padang No.086/UN35/AK/2015 Pasal 20 adalah 6 semester untuk D3 dan 8 

semester untuk S1. Tetapi kenyataannya, banyak mahasiswa Jurusan Matematika 

UNP yang tidak dapat menyelesaikan studinya dalam waktu tersebut sehingga 

mereka lulus tidak tepat pada waktunya. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi waktu lulus mahasiswa diantaranya yaitu asal daerah, jenis 

kelamin, IPK, jalur masuk, pekerjaan orang tua, beasiswa dan organisasi. Salah 

satu analisis statistika yang dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

waktu lulus mahasiswa dan mengelompokkan mahasiswa yang lulus berdasarkan 

ketepatan waktu lulusnya adalah metode CHAID. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu lulus 

mahasiswa dan mengelompokkan alumni Jurusan Matematika UNP berdasarkan 

waktu lulusnya.  

Populasi penelitian adalah mahasiswa Jurusan Matematika UNP yang 

diwisudakan pada tahun 2013-Maret 2016. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 

481 orang mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel total sampling.  

Hasil penelitian dengan menggunakan metode CHAID menghasilkan 

diagram pohon yang tediri dari 8 kelompok dengan variabel yang signifikan 

mempengaruhi waktu lulus adalah IPK, organisasi, jenis kelamin dan asal daerah. 

Analisis CHAID menunjukkan bahwa ciri-ciri mahasiswa yang paling banyak 

lulus tepat waktu adalah mahasiswi yang memiliki IPK 3,51-4,00 dan  dan berasal 

dari kota. Sedangkan ciri-ciri mahasiswa yang paling banyak lulus tidak tepat 

waktu adalah mahasiswi yang memiliki IPK 2,76-3,50 dan tidak aktif 

berorganisasi. Selanjutnya juga diperoleh ketepatan klasifikasi metode CHAID 

yang terbentuk sebesar 75,5%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 

spesialis dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Proses 

pendidikan di perguruan tinggi berbeda dengan jenjang pendidikan 

sebelumnya, pada perguruan tinggi pendidikan dapat diselesaikan dalam 

jangka waktu tertentu yang bisa ditempuh mahasiswa.  

Lamanya studi yang ditempuh sudah diatur atau ditentukan oleh 

lembaga perguruan tinggi. Dimana, untuk program diploma III lama studinya 

dijadwalkan 6 semester dan dapat ditempuh dalam waktu sekurang-

kurangnya 6 semester dan selama-lamanya sampai 10 semester. Untuk 

program sarjana atau diploma IV lama studinya dijadwalkan 8 semester dan 

dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 8 semester dan selama-lamanya 

sampai 12 semester (Peraturan Akademik UNP, 2015:25). Akan tetapi 

kenyataannya, tidak sedikit mahasiswa yang menyelesaikan studi melebihi 

waktu yang dijadwalkan sehingga mengakibatkan mahasiswa tersebut lulus 

tidak tepat pada waktunya.  

Jurusan Matematika Universitas Negeri Padang juga tak luput dari 

fenomena ini. Berdasarkan data wisuda tahun 2014-Maret 2016 yang 

diperoleh dari Biro Akademik dan Kemahasiswaan (BAK) UNP, banyak 

dijumpai mahasiswa Jurusan Matematika yang tidak dapat menyelesaikan 

studi sesuai dengan standar lama studi yang ditetapkan sehingga hanya sedikit 
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Gambar 1. Diagram Batang Jumlah Mahasiswa Jurusan Matematika    

                   yang  Lulus Tepat Waktu per Periode Wisuda   

mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA UNP yang lulus tepat pada waktu. 

Hal ini dapat dilihat dari grafik 1 berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lulus tidak tepat waktu dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Lembang, 2015; Hutahaean, 2014 dan 

Sari, 2014) faktor yang dapat mempengaruhi waktu lulus mahasiswa adalah 

asal daerah sekolah, status sekolah, IPK, penghasilan orang tua, jalur masuk, 

jenis kelamin, jurusan, pekerjaan orang tua, beasiswa, organisasi dan part 

time.  

Asal daerah merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

waktu lulus mahasiswa. Asumsi yang mendasari adalah mahasiswa yang 

berasal dari daerah perkotaan lebih unggul dibandingkan mahasiswa dari  

desa. Hal ini disebabkan oleh fasilitas yang ada dan tersedia di daerah 

perkotaan lebih baik dibandingkan daerah pedesaan. Sehingga anak-anak 
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daerah pedesaan biasanya lebih lamban dalam menangkap pelajaran 

dibandingkan dengan anak-anak perkotaan (Nuryoto,  1998:20).   

Faktor lain yang dapat mempengaruhi waktu lulus mahasiswa adalah 

jenis kelamin. Menurut Triyaningsih dan Triastity (2015:594), mahasiswa 

perempuan lebih cepat dalam menyelesaikan studinya dibandingkan 

mahasiswa laki-laki. Hal ini dikarenakan perempuan lebih tekun, lebih teliti 

(terutama untuk bidang ajar matematika), dan bersedia mendengarkan dengan 

baik. Akibatnya, banyak sekali dijumpai perempuan menempati sebagian 

besar dari urutan 10 terbesar di setiap sekolah (Nuryoto, 1998:23). Kemudian 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)  juga merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi waktu lulus mahasiswa. Menurut Bangun (2011:13), IPK 

berhubungan secara signifikan terhadap lama studi mahasiswa. Dimana 

mahasiswa yang memiliki masa studi yang relatif lama cenderung memiliki 

IPK rendah.  

Jalur seleksi masuk perguruan tinggi juga merupakan salah satu faktor 

yang diduga dapat mempengaruhi waktu lulus mahasiswa. Hal ini 

dikarenakan jalur seleksi perguruan tinggi bertujuan untuk menyaring calon 

mahasiswa yang mempunyai potensi akademik untuk mengikuti dan 

menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi sesuai dengan batas waktu 

yang ditetapkan (Pratami, 2015:6).  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi waktu lulus mahasiswa adalah 

jenis pekerjaan orang tua, karena keberhasilan mahasiswa dalam 

menyelesaikan kuliahnya tentu tidak terlepas dari dukungan orang tua baik 



4 

 

 

secara moril maupun materil. Dalam hal ini yang dilihat adalah jenis 

pekerjaan orang tua sebab erat kaitannya dengan pendapatan dan tingkat 

pendidikan. Menurut Schocib dalam Silvia (2011:5), semakin tinggi 

pendidikan orang tua semakin berkualitas perhatian yang diberikan kepada 

anaknya, semakin sibuk orang tua dalam bekerja semakin sedikit perhatian 

yang diberikan kepada anaknya. Semakin banyak penghasilan orang tua 

semakin mudah memenuhi kebutuhan prasarana dan sarana belajar anaknya.  

Organisasi dan beasiswa juga merupkan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi lama studi mahasiswa. Hal ini dikarenakan mahasiwa yang 

aktif organisasi tidak dapat membagi waktu antara kegiatan perkuliahan dan 

organisasi (Ahmaini, 2009: 57). Sehingga sering dijumpai mahasiswa yang 

aktif organisasi gagal lulus dimata kuliah tertentu dan harus mengulang tahun 

depan, indeks prestasi rendah atau dibawah rata-rata dan bahkan mengenyam 

bangku kuliah lebih lama dari masa studi umumnya. Sedangkan, pemberian 

beasiswa dapat mempengaruhi ketepatan waktu lulus dikarenakan dengan 

pemberian beasiswa mahasiswa maka akan membantu meringankan biaya 

pendidikan perserta didik dan mendukung pemenuhan sarana dan prasarana 

perkuliahan, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan motivasi 

untuk selalu berprestasi (Salvetri, 2015:20). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi waktu lulus mahasiswa yang 

dijelaskan di atas, apabila tidak segera ditanggulangi maka akan berdampak 

pada berbagai hal, dari umur mahasiswa yang semakin bertambah setiap 

tahunnya, dana kuliah yang dibutuhkan akan semakin besar karena jumlah 
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semester semakin banyak dan mengharuskan mahasiswa untuk membayar 

dana kuliah per semesternya. Selain itu, juga akan memberikan pengaruh 

negatif terhadap penilaian akreditasi suatu program studi. Untuk 

mengantisipasi dampak ini, maka perlu diketahui faktor dan ciri-ciri 

mahasiswa yang dikhawatirkan lulus tidak tepat waktu.  

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi waktu lulus 

mahasiswa dan mengetahui pengelompokkan alumni Jurusan Matematika 

UNP, dimana nantinya hasil pengelompokkan akan menunjukkan kelompok 

alumni mana saja yang memiliki kelulusan tepat waktu atau tidak tepat 

waktu. Sehingga diketahui bagaimana ciri mahasiswa yang dikhawatirkan 

lulus tidak tepat waktu dengan melihat ciri-ciri pada kelompok alumni yang 

lulus tidak tepat waktu.  

 Untuk mengetahui faktor dan ciri-ciri tersebut, perlu dilakukan 

analisis statistika, dalam hal ini penulis menggunakan metode Chi-square 

Automatic Interaction Detection (CHAID). Metode CHAID adalah sebuah 

metode untuk mengklasifikasikan data kategori dimana tujuan dari 

prosedurnya adalah untuk membagi rangkaian data menjadi subgrup-subgrup 

berdasarkan pada variabel dependennya (Lehmann dan Eherler, 2001). Hasil 

akhir dari metode CHAID ini merupakan serangkaian cabang-cabang pohon 

seperti pohon keputusan yang bisa memberikan penjelasan keadaan 

penggelompokkan sampel. Tahapan yang harus dilakukan dalam metode 
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CHAID adalah untuk menghasilkan sebuah diagram pohon, melalui tiga 

tahap yaitu penggabungan, pemisahan, dan penghentian. 

Terkait permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian ini diberi 

judul “Analisis Ketepatan Waktu Lulus Mahasiswa Jurusan Matematika 

Universitas Negeri Padang Menggunakan Metode CHAID”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukan, maka perlu adanya 

batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah. Untuk itu penulis membatasi 

masalahnya sebagai berikut:  

1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah waktu lulus mahasiswa 

yang dikelompokkan menjadi tepat waktu dan tidak tepat waktu. 

Sedangkan yang menjadi variabel independennya adalah asal daerah, 

jenis kelamin, IPK, jalur masuk, pekerjaan orang tua, beasiswa dan 

organisasi. 

2. Dalam penelitian ini akan diteliti mahasiswa Jurusan Matematika 

Universitas Negeri Padang yang lulus pada tahun 2013-Maret 2016. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu lulus mahasiswa 

Jurusan Matematika Universitas Negeri Padang? 

2. Bagaimana pengklasifikasian alumni Jurusan Matematika Universitas 

Negeri Padang berdasarkan ketepatan waktu lulus? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu lulus 

mahasiswa Jurusan Matematika Universitas Negeri Padang. 

2. Mengklasifikasi alumni Jurusan Matematika Universitas Negeri Padang 

berdasarkan ketepatan waktu lulus. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah: 

1. Peneliti, menambah pengetahuan tentang penggunaan analisis CHAID. 

2. Jurusan, memberikan informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

waktu lulus mahasiswa Jurusan Matematika Universitas Negeri Padang. 

Dari informasi tersebut, diharapkan pihak jurusan bisa mengambil sebuah 

kebijakan yang tepat sehingga jumlah mahasiswa yang lulus tidak tepat 

waktu  bisa diminimalkan. 

3. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan dan memberikan wawasan 

pengetahuan dalam mengembangkan dan memperluas cakupan hasil 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu lulus mahasiswa 

Jurusan Matematika yang diwisudakan pada tahun 2013-Maret 2016 

secara signifikan adalah IPK, organisasi, jenis kelamin dan daerah asal. 

2. Metode CHAID mengelompokkan alumni menjadi 8 kelompok yaitu : 

Kelompok Ciri-ciri 

Persentase 

Lulus Tepat 

Waktu 

1 

Mahasiswi yang memiliki IPK 2,76-3,50 

(predikat yudisium sangat memuaskan) dan 

tidak aktif berorganisasi 

22,7% 

2 

Mahasiswa yang memiliki IPK 2,76-3,50 

(predikat yudisium sangat memuaskan) dan 

tidak aktif berorganisasi 

6,5% 

3 

Mahasiswi yang memiliki IPK 2,76-3,50 

(predikat yudisium sangat memuaskan) dan 

aktif berorganisasi 

51,6% 

4 

Mahasiswa yang memiliki IPK 2,76-3,50 

(predikat yudisium sangat memuaskan) dan 

aktif berorganisasi 

22,2% 

5 

Mahasiswi yang memiliki IPK 3,51-4,00 

(predikat yudisium dengan pujian) dan 

berasal dari kota 

71,6% 

6 

Mahasiswi yang memiliki IPK 3,51-4,00 

(predikat yudisium dengan pujian) dan 

berasal dari desa. 

100% 

7 
Mahasiswa yang memiliki IPK 3,51-4,00 

(predikat yudisium dengan pujian) 
18,2% 

8 
Mahasiswa/i yang memiliki IPK 2,00-2,75 

(predikat yudisium memuaskan) 
0% 
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B. Saran 

1. Hasil pengelompokkan bisa digunakan oleh pihak jurusan untuk 

mengetahui pengelompokkan mahasiswa berdasarkan kemungkinan 

ketepatan waktu lulus mereka nantinya. Sehingga pihak jurusan bisa 

meminimalkan mahasiswa yang lulus tidak tepat waktu dengan 

memberikan arahan dan motivasi kepada mahasiswa yang memiliki ciri-

ciri yang dikhawatirkan lulus tidak tepat waktu. 

2. Penelitian dengan metode CHAID dapat dilakukan pada ruang lingkup 

yang lain, misalnya bidang kesehatan, pemasaran dan perbankan. 
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